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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Sumber
Jaya setelah menggunakan model pembelajaran picture and picture secara signifikan tuntas.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksprimen desain penelitian pre-
ekperimental dengan rancangan penelitian one-group-pretest-posttest.Populasi dan sampel
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Sumber Jaya yang berjumlah 22 siswa atau
sampling jenuh.Teknik pengumpulan data menggunakan tes berbentuk essay berjumlah 8 soal.
Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan uji z. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata pre-test diperoleh 23.27 dengan presentase ketuntasan 0% atau tidak ada siswa yang
tuntas sedangkan rata-rata post-test 80.27 dengan presentase ketuntasan 86% atau 19 siswa
yang tuntas. Diperoleh nilai Zp;nng (5.19) >Z;gpe (1.64), maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model picture and picture pada pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri Sumber
Jaya signifikan tuntas.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Picture and Picture, Hasil Belajar, IPA
ABSTRACT

This study aims to determine the learning outcomes in class IV SD Negeri Sumber Jaya after
using the picture and picture learning model significantly. The research method used is an
experimental method of pre-experimental research design with a one-group-pretest-posttest
research design. The population and sample of this study were class IV SD Negeri Sumber
Jaya, amounting to 22 students or saturated sampling. The data collection technique used an
essay in the form of 8 questions. The data analysis technique used normality test and z test.
The results showed that the average pre-test was 23.27 with a completeness percentage of 0%
or none of the students completed, while the post-test average was 80.27 with a completeness
percentage of 86% or 19 students who completed. The obtained value of Zj;tyng
(5.19)>Z,,pe1(1.64), it can be concluded that the application of the picture and picture model
in science learning class IV SD Negeri Sumber Jaya is significantly completed.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan wadah setiap

manusia untuk memperoleh dan

mengembangkan  pengetahuan  kognitif,
afektif, psikomotorik,dan adanya perubahan
perilaku sesuai dengan tingkatan pendidikan
yang ditempuh dengan tujuan menciptakan
yang baik.

Soyomukti (2015:21) mengemukakan bahwa

generasi  penerus bangsa
pendidikan merupakan suatu proses manusia
untuk menghadapi berbagai macam situasi
yang bertujuan memberdayakan diri dengan
pencerahan, penyadaran, dan adanya
perubahan perilaku yang bermanfaat.
Pendidikan memiliki peranan pada
perubahan suatu negara, generasi penerus
bangsa harus dibekali berbagai potensi untuk
bersaing dengan tujuan agar pendidikan di
Indonesia tidak ketinggalan dari negara lain.
Mencapai tujuan dari pendidikan seorang
guru memegang peranan sangat penting
sebagai penyampai materi dan siswa sebagai
pendengar sehingga menciptakan interaksi
baik antara guru dan siswa dalam proses

kegiatan pembelajaran (Jihad & Haris,

2019:11).
Hal ini menunjukkan guru
mempengaruhi dari  keberhasilan belajar

siswa di kelas.Oleh karena itu, guru dituntut
bisa memilih sistem pembelajaran yang tepat
dalam menyampaikan materi agar terciptanya
interaksi yang baik dengan siswa. Tetapi
keadaan berkata lain karena sampai sekarang

di sekolah masih banyak menemukan

masalah yang dihadapi pada kegiatan
pembelajaran seperti siswa cenderung bosan,
siswa kurang aktif, dan hasil belajar rendah.
Pembelajaran dapat bermakna apabila
pembelajaran  dapat menciptakan  rasa
nyaman, termotivasi, dan tertantang untuk
dkk,

merupakan

belajar siswa
2020:104).

kegiatan terencana agar dapat belajar dengan

bagi (Optapiyani,

Pembelajaran

baik, proses pembelajaran tercapai pada dua
kegiatan pokok, vyaitu: adanya perubahan
tingkah laku melalui kegiatan belajar dan
penyampaian ilmu melalui proses mengajar
(Pane & Dasapong, 2017:339).

Pembelajaran dapat dikatakan baik
apabila saat proses pembelajaran mampu
menjadikan siswa sebagai manusia yang
berkompeten. Pada kegiatan pembelajaran
guru bisa melakukan inovasi di setiap proses
belalar yang sesuai dengan kurikulum yang
yang
siswa tergantung dengan

digunakan, suatu  pembelajaran
berkesan bagi
kemampuan dan kreativitas guru dalam
menjelaskan materi.

Salah satu mata pelajaran inti di
sekolah dasar adalah pembelajaran ilmu
pengetahuan alam.Pembelajaran IPA adalah
usaha vyang dilakukan manusia untuk
mempelajari dan memahami tentang alam
semesta  sehingga
dikehidupan sehari-hari.Trianto (2010:136)

menjelaskan bahwa Pembelajaran IPA adalah

dapat diaplikasikan

kumpulan teori yang beraturan pada gejala-



gelaja alam dan perubahan melalui metode

ilmiah seperti observasi dan eksprimen
dengan sikap rasa ingin tahu, terbuka, dan
jujur.
Berdasarkan hasil
wawancaradilaksanakan pada hari Selasa,
tanggal 13 Juli 2021 di SD Negeri Sumber
Jaya Kabupaten Musi Rawas Kecamatan
Sumber Harta dengan guru wali kelas
diperoleh data jumlah seluruh siswa kelas IV
sebanyak 22, Keriteria ketuntasan minimal
yang ditetapkan sekolah sebesar 70.Hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan
guru kelas IV, vyaitu diperoleh suatu
permasalahan pada kegiatan pembelajaran
guru tersebut masih menggunakan metode
ceramah dan penugasan sehingga siswa lebih
banyak mendengarkan, siswa terbiasa
menerima pengetahuan yang disampaikan
olen guru, sehingga siswa  kurang
keterlibatannya dalam kegiatan pembelajaran
dengan adanya permasalahan tersebut
sebagian besar hasil belajar siswa di bawah
KKM. Oleh karena itu,

mengatasi fenomena permasalahan dalam

standar untuk
kegiatan pembelajaran guru perlu model
pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan salah
satu penentu dari keberhasilan suatu kegiatan
pembelajaran, seorang guru harus bisa
memilih model pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi siswa untuk mencapai tujuan
belajar.Sebagaimana  dengan  pendapat
Fathurrohman (2015:29) yang mengatakan

bahwa model pembelajaran adalah kerangka

konseptual secara logis dari pengalaman

belajar dan pembelajaran yang dapat
dijadikan panduan dalam
merencanakanpembelajaran bagi  seorang

guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran.

Permasalahan yang ditemui dari setiap
kegiatan pembelajaran, menuntut guru untuk
dan model

memilih menggunakan

pembelajaran yang sesuai kondisi siswa

untuk meningkatkan pemahaman,
siswadalam

keaktifan,

keterlibatan kegiatan

pembelajaran, menciptakan
kegiatan pembelajaran yang menarik, dan
hasil belajartuntas, salah satunya dengan
menggunakan model picture and picture.
Ahmadi, dkk (2011:58) menjelaskan dalam
bukunya bahwa model pembelajaran picture
and picture adalah model pembelajaran yang
menggunakan gambar dengan caramenyusun
gambar yang tidak beraturan sampai tersusun
secara sistematis. Kaharuddin & Hajeniati
(2020:64-65)menjelaskan

pembelajaran picture and picture memiliki

model

kelebihan, sebagai berikut:

Penyampaian materi akan lebih efektif,
karena guru menjelaskan kompetensi dan
diraih

pembelajaran awal. Dengan menggunakan

materi yang harus siswa pada
gambar yang menarik yang berkaitan dengan
materi yang disajikan dengan begitu siswa
akan lebih mudah memahami materi yang
disampaikan oleh guru.

model

Penggunaan pembelajaran

picture and picture siswa dituntut untuk



berfikir dengan analisis tentang gambar agar
daya pikir logis siswa semakin berkembang.

a) Dapat membuat rasa tanggung jawab
siswa berkembang dimana guru akan
bereaksi tentang logika yang dipakai
siswa dalam mengurutkan gambar yang
ada.

b) Kegiatan pembelajaran akan semakin
menyenangkan, dimana siswa bisa lebih
aktif dengan adanya dorongan gambar
atau picture yang telah disajikan.

Oleh karena itu, model pembelajaran

picture and picture cocok diterapkan pada
pembelajaran IPA karena model ini dibantu
keberhasilan
yang
dipelajari dan menciptakan suasana kelas

dengan  gambar  untuk

pemahaman siswa dengan materi

yang menyenangkan dengan mengajak siswa
untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran

dengan menyusun gambar yang telah

disediakan secara logis. Dengan

menggunakan model pembelajaran picture
and  picturepada  pembelajaran  IPA
diharapkan hasil belajar tuntas.

Sejalan  dengan hasil
dkk (2020) dengan

pictureand

penelitian
Optapiyani, judul

“penerapan  model picture
terhadap pendidikan lingkungan hidup (PLH)
di SD”. Hasil dari penerapan model picture
and pictureyaitu: setelah diterapkannya
model picture and picture hasil belajar siswa
pada materi pendidikan lingkungan hidup
(PLH)

eksprimen mencapai nilai lebih tinggi dari

terdapat perbedaan antara kelas

pada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil Obersevasi dan

penelitian yang relevan dapat memperkuat

bahwa model pembelajaran picture and
picture memberikan ketuntasan terhadap
hasil belajar sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian ~ dengan  judul
“Penerapan Model Pembelajaran Picture and
Picture terhadap Hasil Belajar pada
Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SD Negeri

Sumber Jaya”.

METODE

Metode penelitian merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan pengunaan tertentu (Sugiyono,
2018:2).Metode pada penelitian ini adalah
metode eksprimen karena adanya perlakuan
dengan jenis penelitian kuantitatif.Desain
pada penelitian ini adalah Pre-Experimental
Design yang dilakukan tanpa adanya kelas
kontrol.Desain penelitian merupakan rencana
awal yang dibuat peneliti dalam kegiatan
yang
penelitian yang digunakan dalam penelitian

akan  dilaksanakan.  Rancangan

ini adalah  One-Group Pretest-Postest
Design.Desain penelitian dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1.Desain Penelitian

Tes Awal |Perlakuan | Tes Akhir

O 1 X 0] 2

(Sugiyono, 2018:74)
Keterangan:
0, : Nilai Pretest
0,: Nilai Postest
X : Perlakuan Model Pembelajaran Picture
and Picture
Teknik pengumpulan data yang akan

digunakan pada penelitian ini adalah tes.

Pemberian tes dilakukan dua kali, antara lain;



prestest (tes awal) dan postest (tes akhir). Tes
digunakan untuk menilai kemampuan siswa
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran
picture and picture.Setelah data terkumpul
kemudian langkah selanjutnya melakukan
analisis terhadap data tersebut. Analisis data
untuk menjawab rumusan masalah yang telah
dibuat, teknik analisis data yang dilakukan

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

MenentukanNilai Rata-Rata dan

Simpangan Baku
Menghitung nilai rata-rata dan simpangan

baku pada pre-test dan pro-test dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

XX

n

Me

(Sugiyono, 2017:280)

. (xi —%)?
] (a=1)

(Sugiyono, 2017:285)

Keterangan:
Me : Mean (rata-rata)

>.: Epsilon (baca jumlah)

x;: Nilai x ke i sampai ke n
n : Jumlah individu

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui kenormalan data apakah data
yang akan dianalisis berdistribusi normal
atau tidak. Untuk mengetahui uji normalitas
digunakan rumus Chi Kuadrat (x?), dengan

rumus sebagai berikut:

_£32
. 2(fof0fh)

(Arikunto, 2014:333)

Keterangan:
x* : Chi Kuadrat
f, :Frekuensiyang diobservasi

fy, :Frekuensi yang diharapkan

Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana kebenaran dari hipotesis
dapat dibuktikan dari data yang terkumpul
(Sugiyono, 2018:159).

x Mo

7 =

(i

Keterangan:
z : Nilai z yang dihitung selanjutnya disebut
z hitung
% ¢ Rata — rata x;
i, : Nilai yang dihipotesiskan
S : Simpangan baku
n: Jumlah anggota sampel

Uji  hipotesis  dilakukan  untuk
mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas
IV SD Negeri Sumber Jaya setelah

diterapkan model picture and picture pada

pembelajaran IPA signifikan tuntas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
Sumber Jaya pada tanggal 23 Juli sampai
dengan23 Agustus 2021 pada semester ganjil
tahunajaran 2020/2021 dengan menggunakan

satu kelas sampel untuk mengumpulkan data



penelitian, yaitu kelas IV dengan jumlah

siswa 22 orang. Instrumen dalam penelitian

ini tes berbentuk essay yang berjumlah 8 soal.

dilakukan

pertemuandengan rincian pertemuan pertama

Penelitian sebanyak 4 Kkali

pretest, pertemuan kedua dan ketiga
penerapan model pembelajaran picture and
picture, dan pertemuan keempat posttest.
Pelaksanaanpre-test dilakukan sebelum
adanya penjelasan materi dan penerapan
model pembelajaran picture and picture.Pada
saat pelaksanaan, siswa banyak yang
yang

diberikan. Hal tersebut dapat dilihat saat

kesulitan dalam mengerjakan soal

proses pelaksanaan pre-test dan hasil rata-
rata nilai pre-test.

Berdasarkan hasil, dapat disimpulkan
bahwa hasil tes awal, bahwa nilai siswa
masih dibawah KKM yang telah ditetapkan
sekolah sebesar 70. Hasil perhitungan data
awal diperoleh nilai rata-rata yaitu 23,27 dan
simpangan baku sebesar 9,19. Siswa yang
memperoleh nilai > 70 dengan kategori
tuntas tidak ada (0%) dan siswa yang
memperoleh nilai < 70 dengan kategori tidak
tuntas adalah 22 orang (100%).

Petemuan pertama dan kedua kegiatan
pembelajaran  sesuai pedoman rencana
pelaksanaan pembelajaran yang sebelumnya
telah  dibuat.Pada

proses pembelajaran

dengan menerapkan model pictrure and
pictureguru dapat menghadirkan objek nyata

dalam bentuk gambar sehingga dapat

yang
menyenangkan dan siswa diajak menguasai

menciptakan proses pembelajaran

materi dengan mengurutkan gambar secara
logis dengan melibatkan semua siswa pada
proses pembelajaran sehingga menciptakan
pembelajaran aktif, oleh karena itu model
picture and picture berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa.

melaksanakan

Selanjutnya  peneliti

kegiatan post-test pelaksanaan post-test
bertujuan untuk mengetahui hasil akhir siswa
setelah diterapkan model pembelajaran
picture and picture.

Berdasarkan hasil, dapat disimpulkan
hasil perhitungan data akhir diperoleh nilai
rata-rata yaitu 80,27 dan simpangan baku
sebesar 9,28. Siswa yang memperoleh nilai >
70 dengan kategori tuntas 19 orang (86%)
dan siswa yang memperoleh nilai < 70
dengan kategori tidak tuntas adalah 3 orang
(14%).

Ujinormalitas digunakan untuk
mengetahui sampel yang digunakan apakah
berasal dari populasi berdistribusi normal
atau tidak.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Post-Test

Tes Kesimpulan

2 2
X hituy DK X tabel

Posttest | 9,71 | 5 [11,07 | Normal

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan

bahwa nilai thitun . Data post-test lebih kecil

dari pada nilai thabel. Pengujian normalitas

menggunakan uji kecocokan 2 chi-kuadrat

dapat  disimpulkan  bahwa  post-test

menunjukkan data berdistribusi normal pada



taraf kepercayaan a = 0,05, karena thitung

(9,71) <x% e (11,07).

Uji  hipotesis  dilakukan  untuk
mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas
IV SD Negeri Sumber Jaya setelah

diterapkan model picture and picture pada
pembelajaran IPA signifikan tuntas. Peneliti
menggunakan rumus uji z. Hasil perhitungan

uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

Zhitung| DK | Ztgper | K€simpulan
5,19/121|1,64 Zhitung>Ztabel
Ha diterima dan
Ho ditolak

Diperoleh hasil uji
rincian: nilai Zpityng (5,19) >Zigper (1,64)

hipotesisdengan

dengan taraf kepercayaan a = 0,05, maka H,
diterima dan H, ditolak, berarti model
picture and picture siswa kelas IV tentang
materi tema (1) indahnya kebersamaan
subtema (3) beryukur atas keberagaman
terbukti kebenarannya. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri
Sumber Jaya setelah proses pembelajaran
diterapkan model

dengan pembelajaran

picture and picture secara signifikan tuntas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian  dan
pembahasan data dalam penerapan model
picture and picture pada pembelajaran IPA
siswa kelas 1V SD Negeri Sumber Jaya.

Diperoleh hasil analisis data jumlah siswa

atas KKM
sebanyak 19 siswa (86%) dan nilai yang

yang mendapatkan nilai di

masih di bawah KKM sebanyak 3 siswa
(14%). Nilai tertinggi dari hasil post-test
adalah 95 dan nilai terendah adalah 66. Hasil
analisis Zp;tyng (5,19) >Ztqper (1,64) dengan
taraf signifikan a = 0,05 dan dk = 5, maka
hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri
Sumber Jaya setelah proses pembelajaran
diterapkan model

dengan pembelajaran

picture and picture secara signifikan tuntas.
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